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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur dihaturkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas 

bimbinganNya Dinas Perikanan Kabupaten Kepulauan Talaud telah 

menyelesaikan penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2022, 

yang merupakan syarat wajib untuk mempertanggung jawabkan keberhasilan 

dan kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Perikanan Kabupaten 

Kepulauan Talaud selang 1(satu) tahun anggaran. 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) tahun 2022 disusun 

berdasarkan Perjanjan Kinerja Tahun 2022. LKJIP Dinas Perikanan Kab. Kepl. 

Talaud merupakan bentuk akuntabilitas public dan pelaksanaan tugas dan 

fungsi dan penggunaan anggaran yang dipercayakan kepada setiap instansi 

pemerintah. Laporan ini sebagai media informasi publik atas capaian kinerja yang 

terukur. Capaian Kinerja disajikan melalui pengukuran dan evaluasi kinerja serta 

pengungkapan (disclosure)  secara memadai atas hasil analisis pengukuran 

kinerja.  

Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk memberikan gambaran 

tingkat pencaian instansi yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan 

kegagalan pencapaian sasaran strategis berdasarkan indikator-indikator yang 

ditetapkan. Diharapkan penyajian LKJIP ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk 

perbaikan kinerja agar lebih berorientasi pada hasil, relevan, efektif, efisien dan 

berkelanjutan dimasa mendatang.     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Kepulauan Talaud merupakan kabupaten dengan wilayahnya 

sebagian besar adalah perairan laut dengan luas wilayah laut 37.800 Km² dan 

panjang garis pantai kurang lebih 383,67 km dibandingkan dengan luas 

wilayah daratan pulau kurang lebih1.251,02 km² yang berarti lebih dari 96% 

wilayahnya adalah laut. Kabupaten kepulauan Talaud terdiri dari 17 pulau - 

pulau kecil dimana Pulau Karakelang merupakan pulau terbesar, disusul 

pulau Kabaruan dan pulau Salibabu sementara sisanya relatif lebih kecil. 

Dengan wilayah laut yang luas tersebut berarti memiliki potensi kelautan dan 

perikanan yang sangat besar yang meliputi perikanan, wilayah pesisir, 

bioteknologi laut, wisata bahari dan lain sebagainya. Untuk menjaga 

kelestarian sumberdaya kelautan dan perikanan yang dimiliki tersebut perlu 

dilakukan pengendalian dan pengawasan terhadap sumberdaya tersebut 

selain pemanfaatan sumberdaya tersebut secara terkendali 

Dengan wilayah yang sebagian besar adalah laut Kabupaten Kepulauan 

Talaud memiliki karateristik unik dengan wilayah gugusan kepulauan kecil 

yang membentuk satu  kesatuan ekosistem. Secara ekologis wilayah laut 

Kabupaten Kepulauan Talaud mempunyai potensi sumberdaya kelautan dan 

perikanan yang besar untuk pengembangan ekonomi regional. 

Sebagai Satuan Kerja Pemerintah Daerah, Dinas Perikanan Kabupaten 

Kepulauan Talaud berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang diamanatkan oleh masyarakat dan 

rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi.  Kewajiban tersebut dijabarkan 

dengan menyiapkan, menyusun dan menyampaikan laporan kinerja secara 

tertulis, periodik dan melembaga. 

Pelaporan kinerja dimaksudkan untuk mengkomunikasikan capaian 

kinerja oleh Dinas Perikanan Kabupaten Kepulauan Talaud dalam satu tahun 
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anggaran yang dikaitkan dengan pencapaian tujuan dan sasaran serta 

menjelaskan keberhasilan dan kegagalan tingkat kinerja yang dicapainya. 

Selain untuk memenuhi prinsip akuntabilitas, penyusunan Laporan 

Kinerja tersebut juga merupakan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 

Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah, dan Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2004 

tentang Percepatan Pemberantasan Korupsi, serta Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja dan Reviu Atas Laporan Kinerja. 

 

1.2 Tugas dan Fungsi Dinas Perikanan 

Dinas Perikanan mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan 

Pemerintahan Daerah dibidang Kelautan dan Perikanan, dan Tugas 

Pembantuan serta Kewenangan Lintas Kabupaten.  Dalam melaksanakan 

tugas pokok tersebut Dinas  Perikanan  memiliki fungsi sebagai berikut : 

a. Perumusan kebijakan pemberdayaan nelayan kecil dan usaha kecil 

pembudidayaan ikan, Penerbitan SIUP di bidang Pembudidayaan 

ikan yang usahanya dalam 1 (satu) daerah Kabupaten, pengelolaan 

dan penyelenggaraan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) dan pengelolaan 

pembudidayaan ikan; 

b. Pelaksanaan kebijakan pemberdayaan nelayan kecil dan usaha kecil 

pembudidayaan ikan, Penerbitan SIUP di bidang Pembudidayaan 

ikan yang usahanya dalam 1 (satu) daerah Kabupaten, pengelolaan 

dan penyelenggaraan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) dan pengelolaan 

pembudidayaan ikan; 

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pemberdayaan nelayan kecil 

dan usaha kecil pembudidayaan ikan, Penerbitan SIUP di bidang 

Pembudidayaan ikan yang usahanya dalam 1 (satu) daerah 
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Kabupaten, pengelolaan dan penyelenggaraan Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) dan pengelolaan pembudidayaan ikan; 

d. Pelaksanaan administrasi Dinas Perikanan; 

e. Mengkoordinasikan Pelaksanaan Kegiatan Jabatan Fungsional; 

Menetapkan pelaksanaan administrasi umum, perencanaan program 

dan anggaran serta ketatausahaan; 

f. Pelaksanaan fungsi lain yang berkaitan dengan bidang Perikanan 

yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan fungsinya. 

 

1.3 Struktur Organisasi  

di dasarkan pada struktur organisasi sebagai berikut : 
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PEMBUDIDAYAAN IKAN 
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OBATAN 
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KAWASAN 

PEMBUDIDAYAAN 

IKAN 

 

SEKSI PEMBENIHAN 

DAN CARA 

PEMBUDIDAYAAN IKAN 
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Sumber Daya Manusia 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, PD Dinas Perikanan Kabupaten 

Kepulauan Talaud  didukung oleh sumberdaya manusia dan sarana dan 

prasarana.  Sumberdaya manusia yang dimiliki oleh Dinas Perikanan 

berjumlah 2 Orang. Menurut Kualifikasi pendidikan pegawai Dinas Perikanan 

Sarjana S2 (Strata dua/magister)  berjumlah 4 orang, Sarjana S1 (Strata satu) 

berjumlah 17 orang, tamatan Sekolah Menengah Lanjutan Atas (SLTA)  

berjumlah 3 orang.  Sedangkan menurut strata kepangkatan dan golongan 

terdiri dari  pangkat/golongan  Pembina Tkt I, IV/b 1 orang, Pembina, IV/a 5 

orang, Penata Tingkat I, III/d berjumlah 10 orang; Penata, III/c berjumlah 1 

orang; Penata Muda Tingkat I, III/b berjumlah 1 Orang; Penata muda, III/a 

berjumlah 5 orang; Pengatur Tingkat I II/d berjumlah 2 orang, Pengatur Muda 

Tingkat I, II/c berjumlah 1 orang.  Berdasarkan jabatan struktural dan 

fungsional yang terisi terdiri atas eselon IIb/Kepala Dinas 1 orang, eselon 

IIIa/Sekretaris 1 orang, eselon IIIb berjumlah 3 orang, eselon IVa berjumlah 10 

orang dan staf berjumlah 10 orang Berdasarkan jenis kelamin terdiri dari laki-

laki 17 orang dan perempuan 8 orang. Secara ringkas SDM pada Dinas 

Perikanan dapat dilihat pada Tabel  1 

 

Tabel 1. Keadaan Pegawai  di Dinas Perikanan Tahun 

2022
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1.5  Aspek Strategis dan Isu Strategis 

Bidang perikanan dan kelautan memiliki permasalahan yang kompleks 

karena keterkaitannya dengan banyak sector dan juga sensitive terhadap 

interaksi terutama dengan aspek lingkungan. Terdapat berbagai isu 

pengelolaan perikanan laut yang berpotensi mengancam kelestarian sumber 

daya ikan dan lingkungan, keberlanjutan mata pencaharian masyarakat di 

bidang perikanan, dan pertumbuhan ekonomi yang bersumber pada 

pemanfaatan sumberdaya perikanan. 

Meskipun berdasarkan realisasi capaian kinerja layanan yang selama 

lima tahun terakhir telah mampu memenuhi beberapa target yang telah 

ditetapkan, namun masih banyak permasalahan-permasalahan yang dihadapi 

dalam pembangunan sektor perikanan. 

 

 

 

 

 

Tingkat  
Pendidikan 

Jumlah  
(orang) 

Pangkat dan Golongan 
Jumlah  
(Orang) 

Jabatan 
Jumlah  
(Orang) 

Jenis  
Kelamin 

Jumlah  
(Orang) 

Strata 2 4 1 1 

1 

Laki-laki 17 

Strata I 17 

Pembina Tingkat I, IV/b 

5 Eselon IIIa Perempuan 8 

SLTA 3 

Pembina, IV/a 

10 Eselon IIIb 3 Penata Tingkat I, III/d 

Eselon IVa 10 

Staf 10 

1 

 

Penata, III/c 

 

Penata Muda, III/a 5 

Pengatur  Tingkat  I II/d 2 

Pengatur Muda Tingkat I, II/C  1 

25 25 25 25 

Penata Muda Tingkat I, III/b 

Eselon IIb 
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NO

d. Kualitas nelayan sebagian besar 

masih relatif rendah

- Profesi nelayan masih termasuk pekerjaan 

informal tanpa persyaratan

- Sebagian besar nelayan skala kecil berusaha 

sendiri-sendiri

e. - Kuragnya sarana dan SDM penegak hukum dilaut

- Belum diberdayakannya petugas pengawas 

sumberdaya ikan dan pengawas kapal ikan 

secara optimal

f. - Mekanisme data perikanan tangkap masih pasif

- Belum adanya sistem pengelolaan dan perikanan 

tangkap yang terintegrasi

- Terbatasnya SDM pengelola data perikanan 

tangkap

- Terbatasnya sarana dan prasarana untuk 

pengelolaan data perikanan tangkap

2.

a. - Pakan harus didatangkan dari luar wilayah

- Kenaikan harga ikan tidak seimbang dengan  

kenaikan harga pakan

- Belum adanya pabrik pakan baik skala rumah 

tangga maupun skala besar

- Penyediaan bahan baku lokal masih terbatas

b. - Pembudidaya ikan budidaya laut di Kab. Kepl. 

Talaud masih pemula

- Belum tersedianya pasar potensial khusus ikan 

kerapu.

- Sebagian besar kualitas SDM pembudidaya ikan 

masih terbatas

- Tingginya harga KJA

- Tingginya Biaya Produksi

Skala Usaha Pembudidaya Ikan 

pada Karamba Jaring Apung 

(KJA)/Budidaya Laut

ASPEK KELEMBAGAAN

Sistem pendataan perikanan 

tangkap yang belum andal dan 

masih pasif

PERIKANAN BUDIDAYA

ASPEK EKONOMI

Besarnya Porsi biaya dan tingginya 

harga pakan

Kegiatan Ilegal Unregulated and 

Unreported (IUU) Fishing

ISU PERMASALAHAN

ASPEK SOSIAL

ASPEK LINGKUNGAN

Berikut adalah uraian beberapa permasalahan yang Teridentifikasi : 

NO

1

a. - Usaha perikanan tangkap belum efisien

- Kontinuitas produksi tidak stabil

b. - Sistem logistik ikan belum tertata dengan baik dan 

efisien

- Tingkat pemahaman untuk pengamanan kualitas 

ikan pada nelayan/pembudidaya ikan masih 

kurang

c. - Prosedur perbankan yang sulit dipenuhi bagi 

nelayan skala kecil

- Tingkat suku bunga kredit yang masih relatif 

tinggi

ISU PERMASALAHAN

PERIKANAN TANGKAP

ASPEK EKONOMI

Daya saing produk perikanan 

tangkap yang masih rendah

Kurang berkembangnya pasar 

domestik untuk produk perikanan 

tangkap dan pengamanan kualitas 

ikan

Akses untuk pemodalan bagi 

pengembangan usaha perikanan 

tangkap terbatas
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NO

c. - Akses pemodalan melaui perbankan masih sulit 

untuk pembudidaya

- Tingkat suku bunga kredit yang masih relatif 

tinggi

d. Sarana dan Prasarana Pendukung - Infrastruktur pendukung masih terbatas (Jalan, 

listrik, bbm, dll)

e. Teknologi dan sistem produksi - Ketersediaan benih bermutu tinggi masih terbatas

- Akses terhadap teknologi terbatas

- Umumnya masih menerapan sistem tradisional

f. Masalah Pengamanan Kualitas Ikan - Tingkat pemahaman untuk pengamanan kualitas 

ikan pada pembudidaya ikan masih kurang

g. - Mekanisme sistem pencatatan data perikanan 

budidaya belum tepat, cepat dan efisien

- Terbatasnya SDM pengelola data perikanan 

budidaya

- Terbatasnya sarana dan prasarana untuk 

pengelolaan data perikanan budidaya

h. Terbatasnya Koperasi Perikanan 

khususnya perikanan budidaya

- Sistem Birokrasi dan syarat pembentukan yang 

masih sulit dan memerlukan biaya

i. Kegiatan Budidaya masih dianggap 

kegiatan usaha sampingan bagi 

pembudidaya

- Belum fokus pada usaha budidaya

ASPEK SOSIAL

Sistem pendataan perikanan 

budidaya belum andal dan efisien

ASPEK KELEMBAGAAN

Akses untuk pemodalan bagi 

pengembangan usaha perikanan 

budidaya terbatas

ISU PERMASALAHAN

NO

d. Kualitas nelayan sebagian besar 

masih relatif rendah

- Profesi nelayan masih termasuk pekerjaan 

informal tanpa persyaratan

- Sebagian besar nelayan skala kecil berusaha 

sendiri-sendiri

e. - Kuragnya sarana dan SDM penegak hukum dilaut

- Belum diberdayakannya petugas pengawas 

sumberdaya ikan dan pengawas kapal ikan 

secara optimal

f. - Mekanisme data perikanan tangkap masih pasif

- Belum adanya sistem pengelolaan dan perikanan 

tangkap yang terintegrasi

- Terbatasnya SDM pengelola data perikanan 

tangkap

- Terbatasnya sarana dan prasarana untuk 

pengelolaan data perikanan tangkap

2.

a. - Pakan harus didatangkan dari luar wilayah

- Kenaikan harga ikan tidak seimbang dengan  

kenaikan harga pakan

- Belum adanya pabrik pakan baik skala rumah 

tangga maupun skala besar

- Penyediaan bahan baku lokal masih terbatas

b. - Pembudidaya ikan budidaya laut di Kab. Kepl. 

Talaud masih pemula

- Belum tersedianya pasar potensial khusus ikan 

kerapu.

- Sebagian besar kualitas SDM pembudidaya ikan 

masih terbatas

- Tingginya harga KJA

- Tingginya Biaya Produksi

Skala Usaha Pembudidaya Ikan 

pada Karamba Jaring Apung 

(KJA)/Budidaya Laut

ASPEK KELEMBAGAAN

Sistem pendataan perikanan 

tangkap yang belum andal dan 

masih pasif

PERIKANAN BUDIDAYA

ASPEK EKONOMI

Besarnya Porsi biaya dan tingginya 

harga pakan

Kegiatan Ilegal Unregulated and 

Unreported (IUU) Fishing

ISU PERMASALAHAN

ASPEK SOSIAL

ASPEK LINGKUNGAN
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Permasalahan tersebut tentu memberikan pengaruh yang sangat 

besar terhadap pencapain Tujuan dan sasaran Dinas Perikanan maupun 

pencapaian visi misi kepala daerah sehingga perlu dilakukan identifikasi  

faktor  pendorong  dan  faktor penghambat   baik  internal  maupun  

eksternal  yang  dapat  menciptakan peluang dan ancaman dimasa yang 

akan datang. Hasil dari identifikasi tersebut adalah : 

 Faktor Pendorong : 

 Potensi Sumberdaya alam (SDA) dan SDM dibidang perikanan 

cukup besar;  

 Keuletan nelayan yang cukup tinggi;  

 Sumberdaya ikan laut yang melimpah;  

 Produk-produk perikanan yang bernilai ekonomis;  

 Tersedianya   lembaga   perguruan   tinggi   dan   lembaga   

penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) bagi masyarakat perikanan;  

 Terbukanya kerjasama dengan pihak investor;  

 Kebutuhan bahan pangan protein yang semakin meningkat. 

 Faktor Penghambat : 

 Kepemilikan modal rendah; 

 Pemasaran hasil yang belum optimal; 

 Ketersediaan bibit ikan dan pakan ikan terbatas; 

 Kemampuan sumber daya manusia belum optimal; 

 Sarana dan prasarana penangkapan ikan belum memadai; 

 Perubahan iklim yang tidak menentu yang dapat mengganggu 

aktivitas nelayan; 

 Gangguan penyakit ikan yang dapat menurunkan produksi; 

Berdasarkan pada Faktor pendorong dan penghambat tersebut tersebut 

maka, Dinas  Perikanan  Kabupaten  Kepulauan Talaud  telah  merumuskan 

faktor kunci pembangunan Kelautan dan Perikanan yang dapat menjadi isu-
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isu strategis, yakni : 

 Potensi  Sumberdaya alam  dan  Sumberdaya manusia  di  Kabupaten  

Kepulauan Talaud  cukup  besar  khususnya dibidang perikanan tangkap, 

hal ini belum dimanfaatkan secara maksimal sehingga merupakan  

peluang  untuk  dikembangkan  melalui  pemanfaatan  teknologi yang 

tepat dan penggunaan sarana yang memadai tanpa mengesampingkan 

kelestarian sumberdaya alam. 

 Wilayah laut dan darat merupakan potensi untuk pengembangan 

perikanan dalam  rangka  mencapai  kesejahteraan  dan  kemakmuran  

masyarakat  kelautan dan perikanan di Kabupaten Kepulauan Talaud. 

 Produk-produk  perikanan  yang  bernilai  ekonomis,  jika  dikelola  secara 

profesional akan mampu berperan dalam menyerap tenaga kerja yang ada 

serta  mampu  menyediakan   kebutuhan   produk  perikanan,   dan   

dapat meningkatkan konsumsi ikan.  

1.6 Sistematika Laporan 

Laporan Kinerja Dinas Perikanan Kabupaten Kepulauan Talaud terdiri 

dari Empat Bab dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I  :  Pendahuluan 

Memuat secara ringkas latar belakang, maksud dan tujuan, 

struktur organisasi, tuga dan fungsi, isu strategis yang 

dihadapi Dinas Perikanna serta sistematika penyajian; 

Bab II  :  Perencanaan Kinerja 

Memuat Rencana Strategis, Visi. Misi, Tujuan, Sasaran 

Strategis dan Indikator Kinerja Utama, Perjanjian Kinerja (PK) 

Tahun 2021, dan Program untuk pencapaian sasaran; 

Bab III :  Akuntabilitas Kinerja 

Berisi penjelasan singkat tentang capaian indikator kinerja 

utama tahun 2021, evaluasi dan analisis capaian kinerja per 

sasaran melalui program dan kegiatan yang dilaksanakan, 

serta akuntabilitas anggaran; 

Bab IV  :  Penutup 
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Menguraikan ringkasan dan kesimpulan pencapaian kinerja 

dan pemanfaatannya sebagai umpan balik dalam perencanaan 

pembangunan daerah. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

2.1 Perencanaan Strategis 

Perencanaan strategis disusun sebagai pedoman bagi pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi selama 1-5 tahun secara sistematis, terarah dan terpadu.   

Perencanaan ini memperhitungkan analisis situasi, kekuatan, kelemahan, 

peluang ancaman serta isu-isu strategis.  Dalam rencana strategis disusun 

suatu visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan, program dan kegiatan yang 

disesuaikan dengan tupoksi Dinas Perikanan dengan mempertimbangkan 

kemampuan unit pelaksana.  

2.1.1 Visi dan Misi 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten 

Kepulauan Talaud 2005-2025 menetapkan visi yang merupakan cita-

cita yang ingin dicapai yaitu :  

 

“KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD YANG MAJU DAN 

BERDAYA SAING DIBERANDA DEPAN KAWASAN TIMUR BAGIAN 

UTARA INDONESIA”. 

 

Visi pembangunan daerah tersebut harus dapat di ukur untuk 

mengetahui tingkat daya saing Kabupaten Kepulauan Talaud dalam 

bidang kelautan-perikanan dan pertanian sebagai produk unggulan 

daerah diberanda depan Bagian Utara Indonesia yang ingin dicapai. 

Pernyataan Visi Kabupaten Kepulauan Talaud ini, yang mencerminkan 

keinginan seluruh komponen masyarakat menuju pada kehidupan 

yang lebih baik di masa datang yang selaras dengan tujuan 

pembangunan sebagaimana yang tercantum dalam Pembukaan UUD 

1945. Visi Kabupaten Kepulauan Talaud tersebut berpedoman pada 

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 



LAPORAN  KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (LKj.IP) TAHUN 2021 

DINAS  PERIKANAN KAB. KEP. TALAUD 

 

13 

 

menetapkan bahwa visi pembangunan nasional adalah untuk 

mewujudkan INDONESIA YANG MANDIRI, MAJU, ADIL DAN 

MAKMUR. 

Visi Kabupaten Kepulauan Talaud dirumuskan menjadi 5 (lima) 

rumusan misi yang sebelumnya telah disampaikan pada Musrenbang 

RPJPD. Adapun 5 (lima) misi yang telah dirumuskan adalah: 

 
1. Mengembangkan Sumber Daya Manusia yang Sehat, Cerdas, 

Produktif dan Bermartabat; 

2. Mewujudkan Pemerintahan yang Baik, Andal dan Profesional; 

3. Mengembangkan Infrastruktur yang Lengkap, Terpadu, Merata 

dan Modern; 

4. Mengembangkan Perekonomian Daerah Bernilai Tambah Tinggi; 

5. Mengelola Sumber Daya Alam dan Lingkungan secara 

Lestari dan Berkelanjutan. 

Pada Tahun 2020 Bupati dan Wakil  Bupati Kabupaten 

Kepulauan Talaud Menetapkan Visi dan Misi yang baru yaitu : 

 

VISI  : “MENJADIKAN KABUPATEN TALAUD LEBIH DIBERKATI” 

 

Dari Visi tersebut dijabarkan menjadi Enam Misi yaitu : 1). 

Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud Yang Bersih, 2). 

Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud Yang Elok, 3). Mewujudkan 

Kabupaten Kepulauan Talaud Yang Ramah, 4). Mewujudkan Kabupaten 

Kepulauan Talaud Berlandaskan Pada Kasih, 5). Mewujudkan 

Kehidupan Masyarakat Kabupaten Kepulauan Talaud yang Aman, 6). 

Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud Yang Tangguh. 

Tugas dan Fungsi Dinas Perikanan terkait dengan Visi, Misi dan 

Program Bupati dan Wakil Bupati terpilih akan dijabarkan dalam 

tujuan dan sasaran pembangunan, dimana setiap tujuan dan sasaran 

tersebut akan dicapai melalui program kegiatan pembangunan pada 
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setiap tahunnya. Dalam rangka mewujudkan visi dan misi tersebut 

diatas, sesuai dengan tugas dan fungsinya Dinas Perikanan 

mengemban misi ke-6 yaitu:  

Misi ke-6 :  Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud Yang 

Tangguh 

 

2.1.2 Tujuan dan Sasaran 

Sejalan dengan visi, misi dan nilai yang sudah ditetapkan; maka 

tujuan yang diharapkan dapat diwujudkan tahun 2021 tahun tujuan 

yang hendak dicapai sebagai penjabaran visi, misi, nilai serta tupoksi 

Dinas Perikanan dan Kelautan adalah sebagai berikut : 

“Meningkatkan Produktivitas Sektor Strategis dengan indicator 

kinerja Kontribusi Sektor Perikanan Terhadap PDRB” 

Sasaran yang merupakan penjabaran dari tujuan yaitu sesuatu yang 

akan dicapai atau dihasilkan oleh instansi Dinas Perikanan  selang 

tahun 2021 adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan Produksi Hasil Perikanan Tangkap dan Perikanan 

Budidaya 

2. Meningkatkan Nilai Tambah Hasil Produksi Perikanan 
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Tabel 2. Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Dinas Perikanan Tahun 2020-2025 
 

 

No Tujuan Indikator 
Tujuan 

Sasaran Indikator 
Sasaran 

Kondisi 
Awal 

(2020) 

Target 

2021 2022 2023 2024 2025 

1 Meningkatkan 

Produktivitas 
Sektor 

Strategis 

Kontribusi 

Sektor 
Perikanan 

terhadap 
PDRB 

Meningkatkan 

Produksi 
Hasil 

erikanan 
Tangkap dan 

Perikanan 
Budidaya 

Persentase 

Peningkatan 
Produksi 

Perikanan 
Budidaya 

113 

Ton 

10% 20% 30% 40% 50 

Persentase 
Peningkatan 

Hasil 
Tangkapan 

Kelompok 
Nelayan 

Tangkap 

13560 
Ton 

16% 25% 35% 45% 45% 

Meningkatkan 
Nilai Tambah 

Hasil 

Produksi 
Perikanan 

Persentase 
Kelompok 
Nelayan 

Tangkap 
yang 

Mengelola 
Hasil 

Perikanannya 
menjadi 
barang 

bernilai 
ekonomi 

tinggi 

20% 25% 30% 35% 40% 45% 

Persentase 0 0% 10% 10% 20% 30% 
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nelayan 

budidaya 
yang 

mengelola 
hasil 

perikanannya 

menjadi 
barang 

bernilai 
ekonomi 

tinggi 
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2.2 Perjanjian Kinerja 

Penetapan kinerja Dinas Perikanan Kabupaten Kepulauan Talaud 

Tahun 2022 adalah seperti ditunjukan pada tabel berikut : 

 

Tabel 3. Perjanjian Kinerja Tahun Anggaran 2022 

No SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

1 Meningkatkan Produksi 

Hasil Perikanan Tangkap 
dan Perikanan Budidaya 

Persentase peningkatan 

produksi perikanan budidaya 

20% 

Persentase peningkatan hasil 

tangkapan Kelompok Nelayan 
Tangkap 

25% 

2 Meningkatkan Nilai Tambah 

Hasil Produksi Perikanan 

Persentase kelompok nelayan 

tangkap yang mengelola hasil 

perikananya menjadi barang 
bernilai ekonomi tinggi 

30% 

Persentase Nelayan budidaya 

yang menelola hasil 
perikanannya menjadi barang 

berniai ekonomi tinggi 

10 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

3.1 Capaian Kinerja Tahun 2022 

Dinas Perikanan Kabupaten Kepulauan Talaud telah melaksanakan 

pengukuran kinerja atas kinerja yang diperjanjiakan Kepala Dinas 

Perikanan dengan Bupati Kepulauan Talaud Tahun 2022. Pengukuran 

mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 

tentang Tatacara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan 

Daerah dengan skala nilai peringkat konerja sebagaimana table berikut: 

 

Tabel  III.1 Skala Nila Peringkat Kinerja 

No 
Interval Nilai 

Realisasi Kinerja 
Kriteria Penilaian 
Realisasi Kinerja 

Kode 

1. 91 ≤ 100 Sangat Baik Hijau Tua 

2. 76 ≤ 90 Tinggi Hujau Muda 

3. 66 ≤ 75 Sedang Kuning Tua 

4. 51 ≤ 65 Rendah Kining Mudah 

5 ≤ 50 Sangat Rendah Merah 

 Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 

 

   Pengukuran target kinerja dari sasaran srategis yang telah 

ditetapkan Oleh Dinas Perikanan Kab. Kepl. Talaud  dilakukan dengan 

berpedoman pada Peratuan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah. Pengukuran target dilakukan dengan 

membandingkan antara target kinerja dengan  realisasi kinerja. Indikator 

kinerja sebagai ukuran keberhasilan  dari tujuan dan sasaran strategis 

Dinas Perikanan Kab. Kepl. Talaud  beserta target dan capaian 

realisasinya.  

  Untuk mempermudah penyajian capaian kinerja Dinas Perikanan 

Kab. Kepl. Talaud, dilakukan analisis capaian kinerja sebagai berikut : 
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 3.1.1 Perbandingkan antara target dan realisasi kinerja Tahun 2022 

 

No 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA TARGET Realisasi Capaian 

1 Meningkatkan 
Produksi Hasil 

Perikanan 

Tangkap dan 
Perikanan 

Budidaya 

Persentase peningkatan 
produksi perikanan 

budidaya 

20% 120,6 ton 56,89% 

Persentase peningkatan 

hasil tangkapan Kelompok 
Nelayan Tangkap 

25% 16.285 

ton 

100,08% 

2 Meningkatkan 
Nilai Tambah 

Hasil Produksi 

Perikanan 

Persentase kelompok 
nelayan tangkap yang 

mengelola hasil 

perikananya menjadi 
barang bernilai ekonomi 

tinggi 

30% 82 108,33% 

Persentase Nelayan 

budidaya yang mengelola 

hasil perikanannya 
menjadi barang bernilai 

ekonomi tinggi 

10% 59 425% 

 

 

Sasaran 1: ‘’Meningkatkan Produksi Hasil Perikanan Tangkap dan 

Perikanan Budidaya ‘’ 

Pada Tabel 6. Menunjukan bahwa untuk indicator 

produksi perikanan budidaya ditahun 2022 dari target 

20% dari kondisi awal 113 ton  meningkat  112 ton dgn 

capaian 56,89%. dilihat dari kategori capaian kinerja 

indikator produksi perikanan budidaya dinyatakan belum 

mencapai target secara persentase. 

Pada Indikator Sasaran Produksi perikanan tangkap 

ditahun 2022 dari target 25% dari kondisi awal 13560 ton  

meningkat  menjadi 16285 ton dgn capaian 100,08% 

dilihat dari kategori capaian kinerja indikator produksi 

perikanan tangkap realisasinya melebihi  target ditahun 

2022. 

 

Sasaran 2: ‘’ Meningkatkan Kualitas pasca panen hasil perikanan 

tangkap dan perikanan budidaya’’ 

 Pada table 7. Menunjukan bahwa kelompok Nelayan 

Tangkap yang mampu mengelolah hasil perikanannya 

menjadi barang bernilai ekonomi tinggi dari target 30% 

dari kondisi awal 60 kelompok meningkat menjadi  82 

kelompok dengan realisasi 22 kelompok dan capaian 
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108,33% dari target 28% ini menunjukan bahwa untuk 

kelompok Nelayan Tangkap yang mampu mengelolah hasil 

perikanannya menjadi barang bernilai ekonomi tinggi 

mencapai dan meningkat dari target, sedangkan kelompok 

Nelayan budidaya yang mengelola hasil perikanannya 

menjadi barang bernilai ekonomi tinggi dengan 

memfasilitasi kelompok yaitu 17 kelompok dari target 10% 

mencapai 425%, ini menunjukan bahwa kelompok Nelayan 

budidaya yang mengelola hasil perikanannya menjadi 

barang bernilai ekonomi tinggi melebihi empat kali lipat 

target yang ditentukan.  

   

3.1.2 Membandingkan  antara realisasi kinerja serta capaian kinerja 

Tahun 2022 dengan Tahun sebelumnya;  
 

No 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

Tahun 2021 Tahun 2022 

Target Capaian  Target Capaian 

1 Meningkatkan 

Produksi 

Hasil 
Perikanan 

Tangkap dan 

Perikanan 
Budidaya 

Persentase 

peningkatan produksi 

perikanan budidaya 

10% 120,6 20% 56,89% 

Persentase 

peningkatan hasil 
tangkapan Kelompok 

Nelayan Tangkap 

16% 14452 25 % 100,08% 

2 Meningkatkan 

Nilai Tambah 

Hasil 
Produksi 

Perikanan 

Persentase kelompok 

nelayan tangkap yang 

mengelola hasil 
perikananya menjadi 

barang bernilai 

ekonomi tinggi 

25% 85 30% 108,33% 

Persentase Nelayan 
budidaya yang 

mengelola hasil 

perikanannya menjadi 

barang bernilai 
ekonomi tinggi 

10% 59 10% 425% 

 

Pada table di atas  Dapat dilihat bahwa pada tahun 2022 dari 4 

(empat) indikator kinerja ada 3 (tiga) indikator kinerja dinyatakan 

berhasil karena secara persentase capaian indikator kinerja yaitu 

100% s/d 425%  sedangkan satu (1) indikator kinerja dinyatakan 

cukup berhasil karena secara prosentasi capaian indikator kinerja 

yaitu 56,89% . 

 Untuk tahun 2021 dari 4 (empat) indikator kinerja dinyatakan 

ke 4 (empat) semuanya berhasil karena Persentase peningkatan 

produksi perikanan Budidaya mencapai 67,4% dari target 10%, 
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Persentase peningkatan produksi perikanan tangkap mencapai 

target 91,75% dari Target 16%, Persentase kelompok nelayan 

tangkap yang mengelola hasil perikananya menjadi barang 

bernilai ekonomi tinggi mencapai 27,20% dari target 25% 

sedangkan Persentase kelompok Pembudidaya yang mengelola 

hasil perikananya menjadi barang bernilai ekonomi tinggi 

mencapai 21,60% dari target 10%. Tetapi jika dilihat dari kategori 

capaian indikator kinerja dari 4 (empat) indikator hanya ada 1 

(satu) indikator yang mencapai persentase yang di tetapkan 

sedangkan 3 (tiga) indikator belum mencapai persentase yang 

ditetapkan. 

Dari Tabel 8. Dapat dilihat bahwa capaian kinerja 2022 meningkat 

dibandingkan capaian kinerja 2021. 

  

 

3.1.3 Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini 

dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen 
perencanaan strategis organisasi  

 

Indikator Sasaran 
Target Tahun 

2022 

Target Akhir 

Renstra 

Realisasi 

Kinerja 

Tahun 

2022 

Tingkat 

Kemajuan  

Persentase peningkatan 
produksi perikanan 

budidaya 

20 % 

(128ton) 

26% 

(142,38ton) 

58,89%  

(120,6 ton) 
 

Persentase peningkatan 

hasil tangkapan 

Kelompok Nelayan 
Tangkap 

25 %  

(16.272 ton) 

32% 

(17.899,2ton) 

100,8% 
(16.285 

ton) 

 

Persentase kelompok 
nelayan tangkap yang 

mengelola hasil 

perikananya menjadi 
barang bernilai ekonomi 

tinggi 

30 %  

(77 klmk) 

37%  

(193 

kelompk) 

108,33 
(82 

Kelompok) 

 

Persentase Nelayan 

budidaya yang 

mengelola hasil 
perikanannya menjadi 

barang bernilai ekonomi 

tinggi 

10% 

 (46 

Kelompok) 

30% 

(54 

Kelompok) 

425 %  

(59 

kelompok) 
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3.1.4 Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar 
nasional 

 

Indikator 
Sasaran 

Target 
Tahun 2022 

Realisasi 
Tahun 

2022 

Standar 
Nasional 
Tahun 

2022  

Tingkat 
Kemajuan  

Persentase 
peningkatan 

produksi 

perikanan 

budidaya 

14 % (128ton) 58,89%  

(120,6 ton) 
8,69 juta ton 

 

Persentase 
peningkatan hasil 

tangkapan 

Kelompok Nelayan 

Tangkap 

20 %  

(16.272 ton) 

100,8% 
(16.285 ton) 

8,88 juta Ton 

 

Persentase 
kelompok nelayan 

tangkap yang 

mengelola hasil 
perikananya 

menjadi barang 

bernilai ekonomi 

tinggi 

28 %  

(77 klmk) 

108,33 

(82 

Kelompok) 

Tidak Ada 

 

Persentase 
Nelayan budidaya 

yang mengelola 

hasil perikanannya 

menjadi barang 
bernilai ekonomi 

tinggi 

10% 

 (46 Kelompok) 

425 %  

(59 

kelompok) 

Tidak Ada 

 

 

 

 3.1.5  Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternative solusi yang 
telah dilakukan;  

 

 Tidak tercapainya dari kategori capaian indikator untuk ketiga 

indikator ini disebabkan oleh  beberapa faktor antara lain : 

1. Anggaran yang tertata di dalam DPA Tahun 2022 tidak sesuai 

dengan target anggaran yang telah direncanakan. 

2. Pamdemi Covid – 19 yang membatasi pelaksanaan kegiatan di luar 

kantor 

3. Mahalnya harga pakan ikan dan benih untuk Pembudidaya 

4. Banyak lahan budidaya yang sudah tidak termanfaatkan oleh 

pembudidaya. 

 

Adapun upaya yang telah dilakukan dalam mendukung pencapaian 

sasaran  ini diuraikan berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dikerjakan 

sebagai berikut: 
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 Pendampingan pada kelompok Nelayan Perikanan Tangkap 

 Pendampingan pada kelompok Pembudidaya ikan 

 Pengembangan Sarana Prasarana penangkapan ikan  

 Pembinaan kelembagaan nelayan dan usaha pembudidaya 

 Pendidikan dan pelatihan peningkatan keterampilan nelayan dan 

usaha pembudidaya ikan 

  Berdasarkan uraian data dan beberapa kesimpulan terhadap 

data-data yang telah diuraikan sebelumnya, maka didapatkan hasil 

analisis terhadap sasaran strategis yang telah dilaksanakan pada tahun 

2022. Adapun hasil analisis ini diuraikan berdasarkan sasaran strategis 

yang dikerjakan. 

1. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan serta alternatif solusi yang 

harus dilakukan. 

1.1 Meningkatkan Produksi Hasil Perikanan Tangkap dan Perikanan 

Budidaya 

Berdasarkan tabel 6. Capaian Sasaran Strategis di tahun 2022, 

persentase capaian sasaran belum mencapai 100 persen. Penyebab 

tidak tercapainya target pada sasaran ini dipengaruhi oleh capaian 

indikator untuk kegiatan pengelolaan perikanan tangkap dan terlebih 

khusus pengelolaan budidaya yang tidak mencapai target karena hasil 

realisasi kegiatan yang telah dikerjakan atau dikontrakan dapat 

dikerjakan dengan baik tetapi dana/anggran tidak bisa dicairkan dan 

terdapat pengurangan anggaran pada dinas, sehingga beberapa kegiatan 

tidak dapat dikerjakan. Untuk itu, kegiatan yang menunjang indicator 

peningkatan hasil perikanan tangkap dan budidaya perlu diprioritaskan 

untuk dikerjakan dengan ditetapkan anggaran yang cukup. 

1.2 Meningkatkan Nilai Tambah Hasil Produksi Perikanan Capaian  

Berdasarakan table 7. sasaran strategis ini belum mencapai 

target. Penyebab utama hal ini terjadi karena kegiatan yang menunjang 

Meningkatkan Nilai Tambah Hasil Produksi Perikanan yaitu kegiatan 

peningkatan kelembagaan dan pendampingan kelompok tangkap dan 

budidaya belum terlaksana dengan baik karena anggaran yang 

disediakan masih belum cukup untuk mendanai kegiatan ini  dan 

adanya pengurangan anggaran yang terjadi di dinas  . Untuk itu perlu 

penganggaran dana pada sasaran ini yang mampu memenuhi target. 
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3.4 Realisasi Anggaran 

Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan Tahun 

Anggaran 2022 dalam DPA Perubahan Dinas Perikanan Kabupaten 

Kepulauan Talaud adalah sebagai berikut : 

 Realisasi yang bersumber dari Pendapatan Asli Daerah yakni retribusi 

daerah adalah sebesar Rp148.049.500,- atau 51,74% dari target 

pendapatan sebesar Rp286.139.100,- 

 Realisasi belanja adalah sebesar Rp9.699.461.579,- atau 97,94% dari 

total anggaran belanja sebesar Rp9.903.110.180,-. 

Realisasi anggaran tahun 2022 dapat dilihat pada table di bawah ini : 

 

 

Tabel 9. Realisasi Anggaran Tahun 2022 

 

 

Capaian belanja sebesar 88,42% tersebut terinci untuk masing-masing 

komponen belanja sebagai berikut : 

 Belanja Operasi, target anggaran adalah sebesar Rp 

Rp9.699.461.579,- dan terealisasi sebesar Rp9.903.110.180,-yang 

merupakan realisasi dari Belanja Pegawai dan Belanja Barang 

 Belanja Modal, target anggaran adalah sebesar Rp0,- dan sampai 

realisasi sebesar Rp0,-. 

KODE                              

REKENING 
PROGRAM ANGGARAN 

REALISAI 
SISA 

ANGGARAN 

 KET 

s/d BULAN INI 

1 2 3 6 7 8 

                                          

4 

    

  PENDAPATAN 
      

        
286.139.100  

         
130.737.500 

             
155.401.600    

4 1 

   

  
 

PENDAPATAN ASLI 
DAERAH 

  

        
286.139.100  

         
130.737.500 

             
155.401.600   

4 1 02 

 

  
  

Hasil Retribusi Daerah 
   

        
286.139.100  

         
130.737.500 

             
155.401.600   

                                          

  

    

  
           

        

3 

    

 Urusan Pemerintahan Bidang Perikanan 

    
9.903.110.180  

     
9.699.461.579  

           
203.648.601   

3 25 01   
 

Penunjang Urusan Pemerintahan 

     
2.326.394.180 

       
2.313.017.541 11.376.639   

3 25 03   
 

Pengelolaan Perikanan Tangkap 6.588.206.000 6.512.393.381 75.812.619   

3 25 04   
 

Pengelolaan Pembudidaya ikan 988.510.000 872.050.657 116.459.343   

(SURPLUS/DEFISIT) 
    
9.903.110.180 

     
9.699.461.579 203.648.601 
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BAB IV 

PENUTUP 

Pencapaian kinerja yang telah dilakukan melalui pengukuran kinerja 

menunjukkan bahwa terhadap 2 sasaran strategis yang dicapai dengan 3 

(Tiga) indikator kinerja sasaran yang dilaksanakan dalam tahun 2022, 

terdapat  indikator yang dapat dicapai Target dengan kategori berhasil, dan 1 

(satu) indikator dinyatakan Berhasil namun perlu ditingkatkan . tetapi jika 

dilihat dari segi kategori capaian indikator maka darai 4 (empat) indikator 

maka hanya 1 yang dinyatakan Berhasil dan 3 (tiga) dinyatakan belum 

berhasil. Secara umum Dinas Perikanan pada Tahun 2022 belum maksimal 

dalam mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan. 

Belum maksimalnya pencapaian kinerja sasaran secara keseluruhan 

diakibatkan oleh adanya kegiatan yang pelaksanaannya terkait dengan 

masalah waktu menjelang berakhirnya tahun anggaran dan pihak lain di luar 

lingkungan Pemerintah Daerah serta Pandemi Covid-19 yang mempengaruhi 

pelaksanaan kegiatan. 

Sasaran lainnya yang masih dapat ditingkatkan akan tetap diupayakan 

pada masa yang akan datang dalam rangka pencapaian kinerja yang semakin 

baik. 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ini diharapkan dapat 

menjadi komitmen bagi Dinas Perikanan sebagai pemegang amanah dan 

stakeholders sebagai pemberi amanah untuk bersama-sama menciptakan 

good governance. 

Semoga dengan adanya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) 

Dinas Perikanan Tahun 2022 ini bisa bermanfaat untuk menjadi acuan dalam 

meningkatkan kinerja dimasa yang akan datang. 

 

 

 


